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RINGKASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan strategi yang digunakan di Gets
Hotel Malang untuk pelatihan dan pengembangan karyawan, beserta hasil yang
diikuti. Metode deskriptif digunakan dalam desain penelitian kualitatif. Temuan
studi ini menunjukkan bagaimana lima prinsip pelatihan keterlibatan besar,
integrasi, relevansi, umpan balik, dan transparansi diterapkan pada pelatihan
sumber daya manusia. Di The Gets Hotel Malang, penggunaan HRD juga
menyoroti proses penerapan rencana pembangunan, yang mencakup tujuan,
strategi, peserta, pelatih, dan pelaksanaan. Efek menguntungkan dari peningkatan
kinerja karyawan melalui pelatihan dan HRD adalah pada akhirnya meningkatkan
keterlibatan dan partisipasi karyawan dalam pekerjaan. Bagi staf Gets Hotel
Malang, pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia sangatlah penting.
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1.1 Latar Belakang

Sumber daya manusia sangat penting bagi sebagian besar operasional bisnis
di Indonesia, baik besar maupun kecil. Surajiyo dkk. (2020) menegaskan bahwa
sumber daya manusia (SDM) merupakan satu-satunya sumber daya yang
mempunyai potensi, sentimen, nalar, pengetahuan, keterampilan, dan tenaga kerja.
Efektivitas sumber daya manusia suatu perusahaan sangat mempengaruhi
kemampuannya dalam mencapai tujuannya. Tanpa sumber daya manusia yang
sangat penting bagi bisnis, suatu organisasi tidak dapat mewujudkan visi dan tujuan
yang diinginkan (Askiyanto, 2022). Karena sumber daya manusia sangat penting
untuk mencapai dan mewujudkan tujuan perusahaan, sumber daya manusia sangat
erat kaitannya dengan bisnis. Sumber daya manusia harus dipertahankan karena
nilainya yang sangat besar (lriani, 2024). Khususnya dalam hal kinerja dan
pencapaian tujuan organisasi, sumber daya manusia sangatlah penting.
Produktivitas dan kualitas sumber daya manusia suatu organisasi menentukan
berhasil atau gagalnya suatu usaha (Samsuni, 2017).

Sumber daya manusia yang menjalankan pekerjaannya dengan serius dan
profesional sangat penting bagi dunia usaha (Andayani dan Hirawati, 2021).
Meskipun demikian, kesuksesan perusahaan akan semakin sulit jika kewajiban
mereka tidak dipenuhi. Tolok ukur suatu perusahaan adalah sumber daya
manusianya (Gunawan, 2022). Agar bisnis dapat berkembang dengan lebih mudah,

diperlukan sumber daya manusia yang lebih baik.



Seiring berjalannya waktu, semakin banyak perusahaan yang tumbuh di
berbagai wilayah di Indonesia. Organisasi menghadapi persaingan yang ketat
sebagai akibat dari meningkatnya jumlah perusahaan. Selain itu, terdapat
persaingan sengit antar perusahaan karena kedekatan perusahaan di industri serupa.
Banyak perusahaan baru bermunculan, menggembar-gemborkan kekhasan dan
penawaran terbaik mereka untuk menarik pelanggan dan membedakan diri mereka
dari pesaing (Kusuma, 2016). Memberikan pelayanan terbaik merupakan peran
kunci sumber daya manusia dalam organisasi ini. Efektivitas pegawai dalam
melayani organisasi disebut dengan fungsi sumber daya manusia. Hasil pekerjaan
yang baik dari karyawan dapat mendorong dan memungkinkan lebih banyak
ekspansi bisnis (Askiyanto, 2023). Kita dapat menarik kesimpulan bahwa suatu
perusahaan tidak dapat membedakan dirinya dari pesaingnya kecuali jika
karyawannya bekerja pada tingkat yang tinggi.

Sektor korporasi harus tangguh dalam menghadapi persaingan. Salah satu
kekuatan organisasi adalah basis sumber daya manusianya. Hal terpenting yang
harus diupayakan oleh dunia usaha untuk ditingkatkan adalah aset sumber daya
manusianya (Aprilioni, 2017). Perusahaan harus mampu menyediakan platform dan
fasilitas yang dibutuhkan pekerja atau sumber daya manusia untuk beroperasi
seefektif mungkin di masa depan. Secara tidak sengaja, hal ini akan meningkatkan
keunggulan organisasi yang berorientasi pada keberhasilan. Pegawai yang
dianggap kurang kompeten diberi mandat untuk mengikuti kegiatan pengembangan
tertentu guna meningkatkan kinerjanya dan lebih mempersiapkan mereka dalam

melaksanakan pekerjaannya di masa depan (Apriliana & Nawangsari, 2021).



Bagi sumber daya manusia suatu organisasi, pelatihan dan pengembangan
merupakan salah satu aspek yang paling krusial. Dalam sebuah organisasi,
pelatihan dan pengembangan merupakan salah satu tindakan yang membuat setiap
orang menjadi lebih kompeten. Kegiatan ini bertujuan untuk memotivasi staf agar
berusaha maksimal agar tujuan perusahaan dapat secepatnya tercapai (Apriliana &
Nawangsari, 2021). Untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan bakat,
pelatihan dan pengembangan sangat berharga bagi sumber daya manusia atau
karyawan perusahaan (Cahya et al., 2021).

Sebagaimana dikemukakan oleh Gunawan (2016), pelatihan merupakan
suatu proses yang dimaksudkan untuk memberikan pengetahuan dan kemampuan
kepada pekerja. Tujuan pelatihan adalah untuk meningkatkan sumber daya manusia
bisnis. Semua perusahaan harus memprioritaskan pelatihan sumber daya manusia
karena mempekerjakan seseorang tanpa pelatihan yang tepat tidak menjamin bahwa
mereka akan mampu melaksanakan tugasnya dengan kemampuan terbaiknya
(Elfrianto, 2016). Karyawan baru sering kali diberikan rekomendasi oleh sumber
daya manusia mengenai tugas dan tugas yang akan diberikan kepada mereka.
Sumber daya manusia atau pegawai baru harus mendapatkan pelatihan dalam
bentuk kegiatan yang memperkuat kompetensinya untuk menjalankan peran dan
kewajiban organisasi. berlatih sambil mengajar. Karyawan di organisasi, apa pun
masa jabatannya, diwajibkan untuk menjalani pelatihan karena kebutuhan kerja
dapat bervariasi tergantung pada berbagai faktor, termasuk perubahan strategi dan

kondisi lingkungan (Karen et al., 2021). Untuk membantu pelatihan, pengetahuan,



keahlian, dan keterampilan dimasukkan ke dalam kegiatan pengajaran dan
pelatihan.

Perluasan sumber daya manusia suatu bisnis juga sama pentingnya. Melalui
strategi yang disengaja, terorganisir, dan terkoordinasi, pengembangan sumber
daya manusia berupaya memperluas pengetahuan di bidang kontekstual, etika,
teknis, dan teoritis sejalan dengan tuntutan pekerjaan (Andayani & Hirawati, 2021).
Tujuan pengembangan sumber daya manusia adalah untuk mengoptimalkan
kualitas staf dengan meningkatkan kinerja karyawan melalui pendidikan, pelatihan,
dan pemeliharaan karyawan. Pengembangan sumber daya manusia menunjukkan
keterampilan atau pengetahuan yang luar biasa dan patut diperhatikan, ditunjukkan
oleh profesionalisme subjeknya (Haryanto dkk., 2020). Perkembangan sumber
daya manusia merupakan kualitas yang berkaitan dengan produktivitas individu.
Kemampuan suatu organisasi untuk maju mungkin disebabkan oleh fungsi utama
pengembangan sumber daya manusia untuk meningkatkan produktivitas, serta
sejumlah tujuan lain yang harus dicapai (Barigi, 2018).

Gets Hotel Malang merupakan perusahaan hotel yang terletak di JI. Brigjen
Slamet Riadi Nomor 38 di Kecamatan Klojen, Kota Malang, Jawa Timur.
Korporasi ini mengeksploitasi karyawannya sebagai sumber daya manusia untuk
menopang operasional yang sedang berjalan. Tentunya para karyawan Gets Hotel
Malang harus bekerja semaksimal mungkin dalam segala kenyamanan demi
memperlancar tercapainya tujuan perusahaan. Untuk mendapatkan Kkinerja
karyawan yang optimal, perusahaan harus melaksanakan program pelatihan dan

pengembangan. Pelatihan sangat penting untuk mempersiapkan pekerja



menghadapi tugas yang akan mereka hadapi, meskipun pengembangan diperlukan
untuk mempersiapkan mereka menghadapi promosi di masa depan atau tanggung
jawab yang lebih besar (Kusuma, 2016).

Informasi latar belakang yang disebutkan akan membantu peneliti lebih
memahaminya, sehingga peneliti bertujuan untuk melakukan penelitian dengan
judul “Studi Deskriptif Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia

Pada Gets Hotel Malang”.

1.2 Fokus Penelitian

Setiap bisnis, organisasi, atau kelompok ingin memiliki sumber daya
manusia berkaliber tertinggi dan paling terampil. Perusahaan, organisasi, dan
kelompok pendukung sumber daya manusia harus membantu masyarakat
mengembangkan keterampilan dan kemampuannya dengan menawarkan fasilitas
pengembangan keterampilan serta pelatihan dan pengembangan. Hal ini akan
menghasilkan sumber daya manusia dengan keterampilan dan kemampuan terbaik.
Penelitian ini berfokus pada pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia,

khususnya di Gets Hotel Malang.

1.3 Perumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan mengenai pelatihan dan pengembangan yang telah
disampaikan sebelumnya, maka peneliti memetakan permasalahannya sebagai

berikut:

1. Bagaimana pengembangan dan pelatihan sumber daya manusia yang

dilakukan di Gets Hotel Malang?



2. Apa outcome dari pelaksanaan pelatihan dan pengembangan sumber daya

manusia Gets Hotel Malang?

1.4 Tujuan Penelitian
Berikut tujuan penelitian ini berdasarkan uraian topik penelitian

sebelumnya:

1. Mempelajari dan memberikan gambaran mengenai inisiatif pelatihan dan
pengembangan sumber daya manusia Gets Hotel Malang.
2. Untuk mengetahui outcome pelaksanaan pelatihan dan pengembangan

sumber daya manusia Gets Hotel Malang.

1.5 Manfaat Penelitian
Keuntungan-keuntungan berikut, baik konseptual maupun praktis,

diharapkan oleh para peneliti dari penelitian ini:

1.5.1 Manfaat Teoritis

Tujuan penelitian ini adalah untuk menambah pengetahuan dan
memberikan manfaat khususnya dalam bidang pengembangan sumber daya dan
pelatihan manajemen sumber daya manusia. Lebih lanjut, peneliti berharap

hasil penelitian ini dapat menjadi peta jalan untuk penelitian selanjutnya.

1.5.2 Manfaat praktis

1. Bagi perusahaan

Peneliti berharap bahwa temuan mereka akan mendidik pihak-pihak

terkait tentang program pelatihan dan pengembangan sumber daya yang



dilakukan perusahaan, sehingga memungkinkan pihak-pihak terkait
untuk melihat data dan mungkin berinovasi atau meningkatkan

pelatihan dan pengembangan sumber daya.

2. Bagi dunia akademik

Untuk membantu institusi pendidikan menciptakan program yang
lebih sukses dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan
mendorong pembangunan berkelanjutan, peneliti berharap temuan studi

ini dapat bermanfaat.
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